BAB III

WAHBAH AZ-ZUHAYLIY
DAN PEMIKIRANNYA TENTANG HUKUM BUNGA BANK

A. Biografi dan Karta Tulisnya
Wahbah az-Zuhayliy dilahirkan di desa Dir Athiyah, daerah Qalmun, .
Damsyiq, Syria pada 6 Maret 1932 M/1351 H. Bapaknya bernama Musthafa az- |
Zuhayli, seorang petani yang hafidz al-Qur’an dan terkenal dengan kesalihan -
dan ketakwaannya. Walau pekerjaannya hanya sebagai petani, beliau scnantiasa :
mendorong putranya untuk menuntut ilmu.
Dalam arahan ayahnya, Wahbah az-Zuhayliy menapak pendidikan dasar
dari desanya pada tahun 1946. Kemudian pada tingkat menengah, beliau masul;» .
Jjurusan Syariah di Damsyiq selama 6 tahun hingga mendapat ijazah pada tahun
1952. Tjazah menengah itu beliau jadikan modal untuk masuk pada Fakultas
Syariah dan Bahasa Arab di Universitas al-Azhar dan dalam wakiu yang sama
juga masuk pada Fakultas Syari’ah di Universitas ‘Ain Syam. Dan kedua
almamater ini beliau berhasil memperoleh ijazah B.A dari Fakultas Syariah
Universitas al-Azhar pada tahun 1956, ijazah Takhassus Pendidikan dari
Fakultas Bahasa Arab Universitas al-Azhar pada tahun 1957, dan ijazah B.A.

dari Fakultas Syari’ah Universitas ‘Ain Syam pada tahun 1957.
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Setelah dalam masa lima tahun mendapatkan tiga ijazah, beliau
meneruskan pendidikannya ke tingkat pasca sarjana di Universitas Kairo yang
ditempuhnya dalam dua tahun dan memperoleh gelar M.A. dengan tesis berjudul
“al-Zira’i fi as-Siyasah as-Syar‘iyyah wa al-Figh al-Islami”, Selanjutnya beliau
melanjutkan pendidikannya ke program doktoral yang diselesaikannya pada
tahun 1963 dengan judul disertasi “Asar al-Harb £ al-Figh al-Islami’ di bawah
bimbingan Dr. Muhammad Salam Madkur.

Pada tahun 1963 M. itu juga beliau diangkat sebagai dosen di Fakultas
Syari’ah Universitas Damaskus dan kemudian secara berturut-turut menjadi
Wakil Dekan, Dekan, dan Ketua Jurusan Figh Islami wa Madzahibih di Fakultas
yang sama. Ia mengabdi selama lebih dari tujuh tahun dan dikenal alim dalam
bidang Figh, Tafsir, dan Dirasah Islamiyah.

Wahbah az-Zuhayliy mempunyai banyak guru yang menjadi sumber di
mana beliau mendulang ilmu pengetahuan. Mereka, di antaranya, adalah:

. Muhammad Hasim al-Khatib al-Syafie, (W. 1958 M) seorang khatib di
Masjid Umawi. Beliau belajar darinya figh al-Syafie.

2. Mempelajari ilmu Figh dari Abdul Razaq al-Hamasi (W. 1969 M).

3. Mempelajari ilmu Hadits dari Mahmud Yassin (W.1948 M).

4. Mempelajari ilmu faraid dan wakaf dari Judat al-Mardini (w. 1957 M),
Hassan al-Shati (W. 1962 M).

5. Mempelajari ilmu Tafsir dari Hassan Habnakah al-Midani (W. 1978 M).
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6. Mempelajari ilmu bahasa Arab dari Muhammad Shaleh Farfur (W. 1986 M).
7. Mempelajari ilmu usul figh dan Mustalah Hadits dari Muhammad Lutfi al-
Fayumi (W. 1990 M).
8. Mempelajari ilmu akidah dan kalam dari Mahmud al-Rankusi.
9. Sementara selama di Mesir, beliau berguru pada Muhammad Abu Zuhrah,
(W. 1395 H).
10. Mahmud Shaltut (W. 1963M) Abdul Rahman Taj, Isa Manun (1376 H).
11. Ali Muhammad Khafif (W. 1978 M).
12. Jad al-Rabb Ramadhan (W.1994 M).
13. Abdul Ghani Abdul Khaliq (W.1983 M) dan Muhammad Hafiz Ghanim.
Wahbah az-Zuhayliy menulis buku, kertas kerja dan artikel dalam
berbagai ilmu Islam. Buku-bukunya melebihi 133 buah buku dan jika dicampur
dengan risalah-risalah kecil melebihi lebih 500 makalah. Satu usaha yang jarang
dapat dilakukan oleh ulama kini seolah-olah beliau merupakan as-Suyuti kedua
(as-Sayuti al-Thani) pada zaman ini, mengambil sampel seorang Imam Safi’fyah
yaitu Imam al-Sayuti. diantara buku-bukunya adalah sebagai berikut :
. ASar al-Harb fi al-Figh al-Islam7 - Dirasat Muqaranah, Dar al-Fikr, Damsyiq,
1963.
2. al-Wasit {1 Usul al-Figh, Universiti Damsyiq, 1966.
3. al-Figh al-Islami fi Uslub al-Jadid, Makiabah al-Haditshah, Damsyiq, 1967.

4. Nazariah al-Darurat al-Syar ‘iyyah, Maktabah al-Farabi, Damsiq, 1969.
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Nazariat al-Daman, Dar al-Fikr, Damsyiq, 1970.

al-Usul al-‘Ammah 1i Wahdah al-Din al-Haq, Maktabah al-‘Abassiyah,
Damsyiq, 1972.

al-‘Alaqat al-Dawliyah 17 al-Islam, Mu’ assasah al-Risalah, Beirut, 1981.
al-Figh al-Islami wa Adilatuhu, (8 jilid), Dar al-Fikr, Damsyiq, 1997.

Usul al-Figh al-Islami (dva Jilid), Dar al-Fikr al-Fikr, Damsyiq, 1986.

Juhud Taqnin al-Figh al-Islami, (Muassasah al-Risalah, Beirut, 1987.

Figh al-Mawaris fi al-Syari‘ah al-Islamiyah, Dar al-Fikr, Damsyiq, 1987.
al-Wasaya wa al-Waqf fi al-Figh al-Is/lami, Dar al-Fikr, Damsyiq, 1987.
al-Islam Din al-Jihad Li al-‘Udwan, Persatuan Dakwah Islam Antar bangsa,
Tripoli, Libya, 1990.

al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj, (16 jilid), Dar
al-Fikr, Damsyiq, 1991.

Al-Qisah al-Qur’aniyyah Hidayah wa Bayan, Dar Khair, Damsyiq, 1992.
Al-Qur’an al-Karim al-Bunyatuh al-Tasyri‘fyyah aw Khasa’isuh al-
Hadariyyah, Dar al-Fikr, Damsyiq, 1993.

Al-Rukhsah al-Syari‘ah — Ahkamuvha wa Dawabituha, Dar al-Khair,
Damsyiq, 1994.

Khasa’is al-Kubra Ii Huquq al-Insan fi al-Islam, Dar al-Maktab, Damsyiq,

1995.
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19. al-‘Ulum al-Syari‘ah Bayn al-Waldah wa al-Istiglal, Dar al-Maktab,
Damshiq, 1996.
20. al-Asas wa al-Magsadir al-Ijtihad al-Musytarikah bayn al-Sunnah wa al-Syiah,

Dar al-Maktabi, Damsyig, 1996."

B. Pemikirannya Tentang Hukum Bunga Bank
Deskripsi tentang pemikiran Wahbah az-Zuhayliy mengenai pokok yang
sama disajikan pula menjadi tiga pilahan, yakni dimulai dari dalil-dalil al-Qur’an
dan hadis yang menjadi rujukan, cara istinbat hukum yang digunakan, dan
formulasi pemikirannya tentang hukum bunga bank.
1. Dalil-dalil syara’ yang menjadi rujukan.

Wahbah az-Zuhayliy memformulasikan pemikirannya tentang hukum
bunga bank dengan merujuk pada dalil-dalil al-Qur’an dan hadis mengenai
riba sebagai berikut.

a. Dalil yang menjadi rujukan pertama adalah Surat A/i Imran ayat 130:2
Oyl AT a1 a8 il Bl it v 2T 2 @ g
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.

b. Dalil yang menjadi rujukan kedua adalah Surat a/-Bagarah ayat 275:

! bttp://denchiel78.blogspot.com/201 0/05/biografi-singkat
juni 2011

2 Wahbah az-Zuhailiy, al-Figh al-Islamiy Wa Adillatuliy, Ditetjemahkan oleh Abdul Hayyie al-
Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 340

-wahbah-zuhaijli. html, diakses tanggal 24
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Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mercka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil
riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.

Dalil yang menjadi rujukan ketiga adalah Surat a/-Baqgarah ayat 279:*

el ¥ YA e 1508 128 005 5055 ol G e 15808 100 1

BPATS AN
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika

kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

Dalil yang menjadi rujan keempat adalah Hadis Usamah bin Zaid yang
diriwayatkan oleh Muslim:’
o L QA PN S - T R Er e

Telah menceritakan kepadaku Usamah bin Zaid r.a. bahwa Nabi SAW
bersabda: Sesungguhnya riba itu terdapat dalam penangguhan bayaran."

3 Ibid, 341
4 Ibid, 341
3 Ibid, 341

¢ Ahim Abdurrahim, Dalil-Dalil Nagli Seri Ekonomi Islam, (Bantul: UPFE, 2001), 73
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2. Cara istinbat hukum
Deskripsi tentang cara istinbat hukum Wahbah az-Zuhayliy terhadap
dalil-dalil al-Qur’an dan hadis disajikan pada bagian ini secara urut sesuai
dengan urutan dalil yang dijadikan rujukan sebagai berikut:

a. Redaksi firman Allah SWT dalam surat 3: A/ Imran ayat 130 menyatakan:

’ JJ:

R N CTII  R PN RE SR APPA g ” PO SVT I
d)?n}mrmw”}mbw Blesl U H}KbY\jp‘L-ﬂ.’ln\.&_ﬂ\g

-

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.

Larangan riba dalam ayat ini, menurut Wahbah az-Zuhayliy, tidak
terbatas pada keadaan berlipatganda saja. Maksud berlipatganda di sini
adalah sebagai penjelas keadaan nyata (riil) dan suasana yang terjadi pada
bangsa Arab ketika salah seorang dari mereka meminjamkan (mengutangkan)
uang kepada orang lain dalam tempo tertentu. Ketika waktu pembayaran
tiba, orang yang diberi pinjaman tidak mampu mengembalikan utangnya,
maka pemberi pinjaman berkata padanya, “kamu harus melunasi atau
membayar tambahan (riba)”. Ini sama dengan bunga bank.’

b. Redaksi firman Allah SWT dalam surat 2: a/-Bagarah ayat 279 menyatakan:

IR IR AR PR 57 TS T N X T N .. 0. °. £87 L. <
Yy Oyellis Y (Sl ey o508 055 0 lgey alll e Sl 1938 1pla o 05

O galls

7 Wahbah az-Zuhailiy, a/-Figh al-Islimiy Wa Adillatubu, Diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-
~Kattani, 340



Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba), Maka kamu berhak atas pokok hartamu.
Kamu tidak berbuat dzalim dan tidak dzalimi (dirugikan).

Surat al-Bagarah ayat 279 di atas, menurut Wahbah az-Zuhayliy,
tidak hanya berbicara mengenai riba yang berlipat ganda, tetapi mencakup
seluruh bentuk tambahan, baik kecil maupun besar. Bunga bank sama dengan
riba dan dosanya seperti dosa riba.®

c. Redaksi firman Allah SWT dalam surat 2: al-Bagarah ayat 275 menyatakan:
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelem
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.

Huruf g/if dan lam pada kata “ar-riba” (¢ V) adalah alif lam lil jins,
schingga pernyataan LY pu>3 (dan mengharamkan riba) pada ayat di atas

menunjukkan pengharaman seluruh jenis riba.’

8 Ibid, 343
® Ibid, 346
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d. Redaksi hadis Nabi SAW menurut penuturan Usamah bin Zaid menyatakan:

i 3

Riba itu terdapat dalam penangguhan bayaran.

Hadi$ di atas, menurut Wahbah az-Zuhayliy, menegaskan bahwa riba

itu ada dalam penangguhan pebayaran, seperti bunga bank.'

3. Konsep riba dan bunga bank

Sebagai kelanjutan dari cara istinbamya terhadap dalil-dalil al-Qur’an

dan Hadis di atas, pemikiran Wahbah az-Zuhayliy tentang riba dan bunga

bank dapat dideskripsikan dalam beberapa point berikut.

a.

Riba adalah tambahan dalam dalam akad pinjam meminjam, yakni
kelebihan dari pokok harta yang dibebankan pada pihak yang meminjam
karena menangguhkan pembayaran. Riba dalam pengertian ini serupa
dengan riba jahiliah yang berlipatganda. Berseiring dengan berjalannya
waktu, ayat al-Qur’an tidak hanya mengharamkan riba yang
berlipatganda saja, tetapi mencakup seluruh bentuk riba (tambahan) baik
kecil maupun besar'' sebagaimana ditegaskan dalam surat 2: al-Baqarah
ayat 279 di atas: “Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba),
maka yang menjadi hak kamu adalah pokok hartamu.” Penegasan ini

kemudian diperkuat dengan pernyataan pada ayat yang sama: “Kamu

10 1bid, 341
" 1bid, 345



tidak berbuat zalim dan tidak dizalimi (dirugikan).” Selain itu, dalam
surat al-Bagarah ayat 275 ditegaskan, ”Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba”. Seperti sudah dikemukakan, penegasan ini
menunjukkan pengharaman seluruh jenis riba. Di samping itu,
pernyataan Nabi SAW dalam hadis yang dituturkan oleh Usamah bin
Zaid dan diriwayatkan oleh Muslim seperti telah dikemukakan di atas
bahwa “riba itu terdapat dalam penangguhan bayaran” jelas
menunjukkan bahwa riba adalah seperti bunga bank.

Illat diharamkannya riba bukanlah karena memanfaatkan kesulitan
orang atau adanya kezaliman. Hal itu hanyalah hikmah di balik
penetapan hukum syari‘at. Hikmah tidak dapat dijadikan scbagai illat
karena bersifat tidak tetap dan berbeda antara satu orang dengan orang
yang lain.'?

Pendapat bahwa pernyataan kullu qardin jarra naf'an fahuwa riba
(setiap pinjaman yang menarik manfaat maka itu adalah riba) bukan
hadis adalah benar, namun demikian pernyataan tersebut diriwayatkan
dari sejumlah sahabat di mana mercka melarang melakukan pinjaman
yang menarik manfaat. Larangan mereka ini didasarkan pada sumah,

yaitu bahwa Rasulullah melarang melakukan pinjaman (sa/af) dan jual

12 1bid. 346
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beli dalam satu akad. Kata safaf berasal dari bahasa masyarakat Hijaz
yang maksudnya adalah akad pinjaman.

Contoh transaksi yang diharamkan di atas adalah sescorang
memberi pinjaman kepada orang lain sebesar seribu dirham dengam
syarat orang yang dipinjami itu menjual rumahnya kepadanya, atau
dengan syarat ia mengembalikan dengan vang dirham yang lebih baik
atau lebih banyak. Tambahan ini adalah haram.

b. Bunga bank (8% w14) menurut Wahbah az-Zuhayliy adalah termasuk
riba nasi’al’ karena bunga bank merupakan tambahan (kelebihan) tanpa
imbalan dari pihak penerima pinjaman yang besarannya ditentukan
dengan menggunakan tenggang waktu.'* Ini persis sama dengan modus
riba yang dibahas ulama figh klasik. Oleh sebab itu, bunga bank itu
masuk dalam kategori riba yang diharamkan syara’."’

Adapun penegasan dalam surat 3: A/i Imran ayat 130 tentang larangan

makan riba yang berlipat ganda, maka kualifikasi berlipat ganda di situ

hanyalah dimaksudkan sebagai penjelas tentang keadaan yang
scbenarnya dan suasana yang nyata terjadi pada bangsa Arab pada wakiu

itu, yaitu ketika waktu pembayaran utang tiba sedangkan orang yang

3 Abd. Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam, (Surabaya: CV Putra Media Nusantara, 2010), 159
14 Wahbah az-Zuhailiy, a/-Figh al-Islamiy Wa Adillatubn, (Damaskus: Darul Fikr, 1997), 3745
15 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 188



48

berutang tidak mampu membayar, maka pemberi utang berkata padanya,
“kamu harus melunasi atau membayar tambahan (riba)”.

Pemberian waktu penangguhan pembayaran pinjaman (utang)
dengan kompensasi tambahan uang (riba) inilah perbuatan yang sekarang
dilakukan oleh bank-bank konvensional. Bank-bank itu menetapkan
bunga 7% atau 9%, lalu ketika peminjam pada saat jatuh tempo
pembayaran tidak mampu membayar utangnya, maka bank akan
menambahkan lagi bunga pada utangnya pada tahun kedua, ketiga, dan
seterusnya, hingga akhirnya bunga itu hampir mencapai jumlah pokok
utang.

Inilah yang dinamakan tambahan yang berlipat ganda. Penjelasan
ini tidak dipahami oleh orang-orang yang menghalalkan dan menganggap
remeh bunga bank. Bahkan, bunga bank sekarang ini lebih buruk dari
tambahan pada pokok utang yang biasa terjadi pada zaman jahiliah itu.'®
Riba bank atau bunga bank S5t swé termasuk dalam riba nasi’ah, baik
sedikit maupun banyak karena pekerjaan asli bank adalah meminjam dan
memberikan pinjaman. Bank, misalnya, akan memberikan bunga sebesar
4% atau 5% kepada pihak yang memberi pinjaman padanya dan

mengambil bunga 9-12% dari pihak yang meminjam darinya.

' Wahbab az-Zuhailiy, a/-Figh al-Jslamiy, Diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Katani, 341



49

Pernyataan bahwa bank hanya sekedar perantara antara penyimpan
uang dan penerima pinjaman lalu ia mendapatkan upah dari tugasnya
sebagai perantara, ini tidak benar. Hal itu karena bank tidak boleh
melakukan kegiatan investasi, ia tidak membagi keuntungan ataun
kerugian dengan para nasabah yang menyimpan uang, dan tidak pula
mendapat keuntungan dan kerugian proyek yang dijalankan oleh
peminjam. Selain itu persentase bunga telah ditentukan sejak awal, baik
bagi nasabah penabung maupun bagi nasabah peminjam. Kemudaratan
bunga telah terwujud secara jelas, dan haram hukumnya. Bunga itu riba
dan dosanya pun sama dengan dosa riba. Terhadap orang-orang yang
mengambil bunga berlaku pula peringatan Allah dalam surat 2: al
Bagarah ayat 279 yang telah diutarakan di atas: ”... jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah
dan Rasul-Nya akan memerangimu ...”.

Dalam pandangan umum masyarakat, kata “riba” tidak disebutkan
kecuali untuk “tambahan harta karena penangguhan pembayaran™. Riba
dalam pengertian ini serupa dengan riba jahiliah yang berlipat ganda
karena pertambahannya berseiring dengan berjalannya waktu. Saat ini,
transaksi yang mengandung riba masi’ah bisa terjadi pada transaksi

tukar-menukar uang dan transaksi pinjaman.'’.

17 Ibid, 343



